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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Landasan Teori   

2.1.1 Konsep Kehamilan  

2.1.1.1 Pengertian Kehamilan  

Nidasi, juga dikenal sebagai implantasi, adalah langkah kedua dalam proses 

kehamilan setelah pembuahan, atau bergabungnya spermatozoa dan ovum. Kehamilan 

tipikal berlangsung sekitar 40 minggu, atau 10 bulan lunar, atau 9 bulan menurut 

penanggalan internasional sejak saat pembuahan hingga saat melahirkan. Trimester 

pertama kehamilan berlangsung selama 13 minggu (minggu 1–13), trimester kedua 

selama 14 minggu (minggu 14–27), dan trimester ketiga selama 13 minggu (minggu 

28–40). (Evayanti, 2015). 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2018), kehamilan adalah 

masa mulai dari pembuahan sampai dengan lahirnya janin, lama kehamilan normal 

adalah 280 hari (40 minggu/9 bulan 7 hari) dihitung dari hari pertama triwulan/trimester 

dimulai dari konsepsi sampai 3 bulan, triwulan ketiga/trimester -2 dari bulan ke-4 

sampai bulan ke-6, triwulan/trimester ke-3 dari bulan ke-7 sampai ke-9. Karena 

kehamilan sangat menantang bagi para ibu, sangat penting bagi mereka untuk mendapat 

dukungan dari teman, keluarga, dan yang paling penting, pasangan mereka selama masa 

kehamilan dan kelahiran mereka. (Yuliana, 2015).  
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2.1.1.2 Tanda Kehamilan  

Menurut Sutanto dan Fitriana tahun (2019), tanda kehamilan diklasifikasikan 

menjadi tiga bagian yaitu :  

1) Tanda kehamilan pasti 

Tanda dan gejala kehamilan pasti, antara lain :  

(1) wanita tersebut mengalami kepakan perutnya saat bayinya bergerak 

dengan penuh semangat di dalam. Sebagian besar wanita hamil 

melaporkan merasakan gerakan pertama bayi mereka sekitar bulan 

kelima. 

(2) Anda bisa merasakan bayi bergerak di sana. Mulai sekitar bulan keenam 

atau ketujuh kehamilan. 

(3) Denyut nadi bayi sudah terdeteksi (3). Pada awal bulan kelima atau 

keenam kehamilan, fetoscope atau monitor mungkin dapat mendeteksi 

denyut janin yang lemah. 

(4) Telah dikonfirmasi oleh tes prenatal medis yang diharapkan oleh wanita 

tersebut. Tes kehamilan dapat dilakukan di rumah dengan alat tes 

kehamilan atau di fasilitas yang menggunakan kencing atau darah ibu.  

2) Tanda kehamilan tidak pasti  

(1) Ibu tidak menstruasi 

Bagi banyak orang, ini akan menjadi kelahiran pertama mereka. Saat haid 

tiba-tiba berhenti, itu pertanda baik bahwa sperma telah berhasil 

membuahi sel telur dan wanita tersebut sedang hamil. Pola makan yang 

tidak memadai, masalah mental, dan menstruasi juga dapat menyebabkan 

gejalanya. (berhenti haid).  



 
 

8 
 

(2) Mual atau ingin muntah 

Beberapa calon ibu mengalami mual sepanjang hari, sementara yang lain 

hanya merasa mual di pagi hari (morning sickness). Penyakit dan patogen 

merupakan sumber potensial penyakit tambahan.  

(3) Payudara menjadi peka  

Saat dibelai, payudara terasa sangat halus, sensitif, gatal, dan menyiksa, 

mirip dengan kesemutan yang sakit. Itu bukti peningkatan kadar estrogen 

dan progesteron.  

(4) Ada bercak darah dan keram perut  

Kram perut dan bercak darah terjadi saat embrio menempel ke dinding 

rahim selama implantasi atau saat sel telur yang berkembang dilepaskan 

dari rahim. Itu cenderung sering terjadi.  

(5) Ibu merasa letih dan mengantuk sepanjang hari  

Pada tiga sampai empat bulan pertama kehamilan, merasa lelah dan 

mengantuk adalah hal yang wajar. Ini karena beban kerja ginjal, jantung, 

dan saluran udara ibu meningkat, seperti halnya bayi, yang menyebabkan 

peningkatan gejala. Gejala ini juga dapat disebabkan oleh hal-hal seperti 

malnutrisi, pola makan yang buruk, masalah mental, dan terlalu banyak 

bekerja. 

(6) Sakit kepala 

Pergeseran hormon selama kehamilan dapat menyebabkan kelelahan, 

sakit, stres, dan bahkan melankolis, yang semuanya dapat menyebabkan 

sakit kepala. Sangat umum bagi wanita hamil untuk merasa pusing setiap 
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kali mereka mengubah postur tubuh karena darah ekstra mengalir melalui 

tubuh mereka.  

(7) Ibu sering berkemih 

Gejala ini bisa terlihat pada tiga bulan pertama kehamilan, serta satu 

hingga dua bulan terakhir. Mungkin juga gejala ini disebabkan oleh hal 

lain, seperti kekhawatiran, penyakit, diabetes, atau infeksi saluran kemih.  

(8) Sembelit 

Peningkatan kadar progesteron dapat berkontribusi pada perkembangan 

sembelit. Hormon ini memperlambat gerakan pencernaan dan mengurangi 

produksi gas untuk memastikan bayi mendapatkan nutrisi yang 

dibutuhkannya selama kehamilan. Ini juga menenangkan otot rahim Anda.  

(9) Sering meludah 

Pergeseran hormon, khususnya yang melibatkan estrogen, bertanggung 

jawab atas perkembangan kondisi yang dikenal sebagai hipersalivasi atau 

muntah berulang.  

(10) Temperature basal tubuh naik 

Suhu basal seseorang adalah suhu oral mereka di pagi hari. Setelah 

pembuahan, suhu Anda akan naik sedikit, dan akan turun lagi selama 

menstruasi.  

(11) Ngidam 

Wanita hamil biasanya mengembangkan ketidaksukaan atau keengganan 

terhadap makanan tertentu. Perubahan kadar hormon yang harus 

disalahkan.  
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(12) Perut ibu membesar 

Perut ibu kemungkinan akan terlihat besar setelah tiga atau empat bulan 

kehamilan. Mungkin juga sang ibu menderita kanker atau jenis tumor lain 

yang menyebabkan gejala ini.   

 

3) Tanda kehamilan palsu 

Pseudocyesis, juga dikenal sebagai kehamilan palsu, terjadi ketika seorang 

wanita secara salah berasumsi bahwa dia hamil padahal sebenarnya tidak. 

Sebagian besar atau semua gejala hamil akan muncul pada wanita dengan 

pseudocyesis. Alasan tepatnya tidak jelas, tetapi dokter memiliki gagasan bagus 

bahwa itu ada hubungannya dengan pikiran yang membuat tubuh "berpikir" 

sedang hamil. 

Tanda-tanda kehamilan palsu :  

(1) Gangguan menstruasi. 

(2) Perut membesar. 

(3) Pembesaran dan pengencangan payudara, perubahan pada puting susu dan 

kemungkinan produksi ASI. 

(4) Rasakan gerakan janin. 

(5) Mual dan muntah. 

(6) Penambahan berat badan.    
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2.1.1.3 Klasifikasi Usia Kehamilan  

Menurut Widatiningsih dan Dewi (2017), kehamilan dibagi menjadi : 

1) Kehamilan Trimester I (1-12 minggu) 

2) Kehamilan Trimester II (13−27 minggu) 

3) Kehamilan Trimester III (28−40 minggu)  

 

2.1.1.4 Perubahan Fisiologi Ibu Hamil Trimester I  

Menurut Walyani (2015), beberapa perubahan fisiologis yang dialami wanita 

selama hamil yaitu:  

1) Perubahan pada sistem reproduksi dan mamae 

(1) Uterus  

Pada awal kehamilan, korpus luteum menghasilkan estrogen dan 

progesteron yang menyebabkan uterus membesar dengan menyebabkan 

vaskularisasi, vasodilatasi, hipertrofi, dan hipertopi pada miometrium serta 

pembentukan endometrium yang menjadi desidua. Pada akhir kehamilan, 

rahim membengkak dari berat hanya 30-50 gram menjadi lebih dari satu 

kilo. 

Rahim terus berkembang di saluran vagina hingga mencapai hati, di 

mana usus didorong ke samping dan ke atas.  

(2) Serviks Uteri dan Vagina  

Lapisan lendir yang sangat padat, yang disebut sumbat lendir, 

diproduksi oleh sel-sel endoserviks sebagai respons terhadap progesteron. 

Tanda Goodell ditandai dengan peningkatan vaskularisasi dan serviks 

yang sakit sehingga sulit untuk dihubungi. 
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Pada trimester ketiga, dinding vagina mengalami perubahan untuk 

mempersiapkan persalinan, termasuk relaxin dan penebalan sel otot polos. 

Selaput rahim memanjang sebagai akibat dari perubahan ini.  

(3) Fungsi Hormon dan Ovarium  

Hormon perangsang hormon (HCG) disekresikan oleh vili korion 

setelah implantasi untuk menjaga korpus luteum memproduksi estrogen 

dan progesteron sampai plasenta benar-benar berkembang, sekitar 16 

minggu. Selain itu, plasenta kini akan menghasilkan estrogen dan 

progesteron sebagai pengganti korpus luteum. Ovulasi dan perkembangan 

folikel dicegah oleh peningkatan jumlah estrogen dan progesteron yang 

ada selama kehamilan. Di akhir kehamilan, bahan kimia dilepaskan yang 

menghaluskan rahim dan mengendurkan jaringan ikat, terutama sendi 

sakroiliaka.  

(4) Perubahan pada mamae  

Pada wanita hamil, ukuran payudara membesar dan perubahan warna 

menggelapkan areola mamae. Setelah 12 minggu kehamilan, kolostrum 

dikeluarkan dari puting susu dan kelenjar Montgomery mulai membesar di 

bagian luar areola payudara.  

2) Perubahan Sistem Kardiovaskular  

Detak jantung dan COP keduanya meningkat sebesar 30% -50% 

selama kehamilan dan tetap tinggi sampai persalinan dan kelahiran. 

Sindrom hipotensi terlentang terjadi ketika wanita hamil bersandar pada 

punggungnya karena rahim yang lebih besar menghalangi aliran darah ke 

jantung melalui vena cava inferior. Ada penurunan tekanan darah sistolik 
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5–10 mmHg dan penurunan tekanan darah diastolik 10–15 mmHg selama 

beberapa bulan pertama kehamilan; namun, angka ini terus meningkat dan 

kembali normal setelah 24 minggu kehamilan. 

Peningkatan volume plasma dapat dilihat sejak 10 minggu 

kehamilan, dengan puncaknya antara 30 dan 34 minggu. Kenaikan tipikal 

adalah antara 20% dan 100%, disertai peningkatan eritrosit antara 18% 

dan 30%. Anemia fisiologis terjadi selama kehamilan tipikal sebagai 

konsekuensi dari disparitas yang lebih besar antara plasma dan eritrosit, 

yang menghasilkan hemodilusi dan penurunan hematokrit.  

3) Sistem Respirasi  

Karena tubuh membutuhkan 15 hingga 20% lebih banyak oksigen 

selama kehamilan, laju pernapasan meningkat secara signifikan. Karena 

ketegangan diafragma dari rahim yang membesar, wanita hamil biasanya 

bernapas melalui dada daripada perut, terutama pada tahap akhir kehamilan.  

4) Sistem Pencernaan  

Beberapa ibu hamil mengalami mual di pagi hari di bulan pertama 

kehamilan. Kondisi umum ini biasanya mereda pada minggu ke-12. 

Perubahan suasana hati dan kelaparan sering terjadi pada wanita hamil. 

(mengidam). Keadaan hiperemik, dimana bibir menjadi bengkak dan mudah 

berdarah, adalah akibat dari kondisi ini. 

Peningkatan kadar progesteron mengurangi gerakan perut dengan 

menurunkan tonus otot dalam sistem usus. Ketika makanan duduk di usus 

terlalu lama, refluks asam bisa berkembang. Sembelit adalah efek samping 

lain dari peningkatan progesteron karena mendorong penyerapan air di usus.  
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5) Sistem Perkemihan  

Poliuria hamil dini disebabkan oleh peningkatan 30-50% aliran plasma 

ginjal dan laju filtrasi glomerulus. Pada saat seorang wanita hamil 12 minggu, 

rahimnya telah berkembang cukup untuk menekan kandung kemihnya, 

mendorong peningkatan normal dalam keteraturan yang harus dia buang air 

kecil. Kandung kemih dibawa ke depan ke dalam panggul dan uretra 

diperpanjang selama trimester kedua kehamilan. Saat kehamilan berlanjut ke 

trimester ketiga, kandung kemih bergerak ke perut, di mana ia diperas oleh 

rahim yang tumbuh dan kepala wanita yang tertunduk. Hal ini menyebabkan 

peningkatan kebutuhan wanita untuk buang air kecil.  

6) Sistem Integumen  

Saat kadar hormon meningkat, lemak subkutan dan lemak subkutan 

seseorang menumpuk, menyebabkan penebalan epidermis. Peningkatan MSH 

menyebabkan hiperpigmentasi pada wajah, terutama lipatan nasolabial, aksila, 

bagian tengah perut, dan tulang pipi, lubang hidung, dan pelipis. Hiperhidrosis 

terkait kehamilan adalah hasil dari peningkatan laju metabolisme tubuh dan 

aliran oksigen ke epidermis.  

7) Metabolisme 

Selama kehamilan, tingkat metabolisme basal tubuh (BMR) biasanya 

meningkat sebesar 15-20%, terutama selama trimester ketiga. Ketika tingkat 

metabolisme basal naik, jantung harus berfungsi lebih keras, menyebabkan 

asupan oksigen lebih tinggi. Untuk memerangi penumpukan panas tubuh yang 

dihasilkan oleh tingkat metabolisme basal (BMR) yang lebih tinggi, pembuluh 
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darah perifer membesar dan kelenjar keringat mempercepat produksi 

keringatnya. 

Biasanya, wanita hamil hanya menerima 20% dari zat besi yang mereka 

konsumsi. Penyerapan zat besi menurun dengan produk berkafein dan nikotin 

dan ditingkatkan dengan konsumsi sayuran dan vitamin C.  

8) Berat Badan dan Indeks Masa Tubuh  

Konsepsi setiap orang tentang berapa banyak berat badan yang harus 

diperoleh seorang wanita hamil berbeda. Indeks massa tubuh (BMI) atau Body 

Mass Index (BMI), yaitu klasifikasi ibu sebagai ramping, rata-rata, atau 

obesitas, merupakan elemen utama yang diperhitungkan saat membuat 

rekomendasi kenaikan berat badan selama kehamilan. Mengetahui berat badan 

ibu selama kehamilan sangat penting untuk alasan ini. 

Menambah berat badan dengan kecepatan yang tepat selama kehamilan 

tergantung pada periode tersebut. Pertumbuhan terjadi terutama pada jaringan 

ibu pada dua trimester pertama, dan pada jaringan janin pada trimester ketiga. 

Biasanya antara 1-2,5 kilogram selama kehamilan pertama. Tren kenaikan 

berat badan yang disarankan pada trimester kedua adalah 0,4 kg/minggu untuk 

wanita dengan IMT rata-rata, 0,5 kg/minggu untuk wanita dengan IMT 

rendah, dan 0,3 kg/minggu untuk wanita dengan IMT tinggi. Namun, kenaikan 

berat badan mingguan sebesar 0,5 kilogram adalah norma di semua kelompok 

umur.  

9) Sistem Endokrin  

Thyroxine (T4) dan triiodothyronine (T3), dua hormon dengan dampak 

signifikan pada tingkat metabolisme, terus meningkat selama kehamilan, 
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terutama setelah trimester pertama. Hipertiroidisme ringan menyebabkan 

pembesaran kelenjar tiroid yang teraba dan ditandai dengan peningkatan laju 

metabolisme awal, kepekaan terhadap panas, dan mudah tersinggung. 

Dengan peningkatan ukuran dan kuantitas, sel penghasil insulin dapat 

menghasilkan lebih banyak hormon. Oleh karena itu, puasa yang 

berkepanjangan akan mempercepat turunnya sang ibu ke dalam kelaparan 

dengan menyebabkan penurunan drastis kadar glukosa darah. (hipoglikemia). 

emosional.  

10) Sistem Muskuloskeletal  

Lordosis (kurva lumbosakral yang lebih besar) dan kompensasi daerah 

vertebra servikal (kepala cenderung menekuk ke depan) terjadi sebagai akibat 

dari peningkatan beban dan perubahan anatomis selama kehamilan, yang 

mengubah proporsi tubuh dan pusat gravitasi. Lordosis yang tidak diobati 

menyebabkan ketegangan pada tendon dan otot yang menopang tulang 

belakang, yang dapat sangat mengganggu wanita hamil dan wanita lanjut usia 

atau mereka yang memiliki kondisi tulang belakang. 

11) Sistem Neurologik 

Perubahan sensorik pada ekstremitas terjadi sebagai akibat dari 

penyempitan saraf panggul atau stagnasi arteri yang disebabkan oleh rahim 

yang besar. Nyeri akibat lordosis dapat terjadi akibat efek kondisi tersebut 

pada sistem saraf. Carpal tunnel syndrome, ditandai dengan mati rasa dan rasa 

tidak nyaman pada tangan yang meluas hingga ke siku, disebabkan oleh 

edema pada trimester terakhir yang menekan saraf median di bawah ligamen 

karpal pergelangan tangan. Gejala lain termasuk vertigo, pusing, dan bahkan 
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sinkop karena ketidakstabilan vasomotor, postur hipotensi, atau hipoglikemia; 

acroesthesia (mati rasa dan sensasi di tangan) akibat postur ibu yang bungkuk 

menyebabkan tekanan pada pleksus brakialis; dan rasa malapetaka yang akan 

datang. 

 

2.1.1.5 Perubahan Psikologis Pada Ibu Hamil Trimester I  

Tiga bulan peirtama keihamilan dikeinal seibagai "peiriodei peineintuan", atau 

waktu di mana seiorang wanita harus meimbuat keiputusan untuk meinunjukkan 

bahwa dia hamil. Reiaksi seiorang wanita untuk meingeitahui apa yang dia harapkan 

bisa sangat beirvariasi. Wanita hamil seiring meirasakan konflik eimosi, mulai dari 

keigeimbiraan akan prospeik meinjadi orang tua hingga keiseidihan yang meindalam 

bahkan keikeiceiwaan. Mual dan muntah di pagi hari, leisu, keileilahan, dan payudara 

beingkak adalah eifeik samping dari peiningkatan ceipat kadar progeisteiron dan 

eistrogein yang teirjadi seigeira seiteilah peimbuahan, yang dapat meinyeibabkan rasa 

keihilangan dan keikeiceiwaan. Kareina geijala hamil biasanya teirmasuk ibu yang 

meirasa sakit, hal itu biasanya tidak disukai. Dalam tiga bulan peirtama keihamilan, 

seiorang wanita teirus-meineirus meincari konfirmasi bahwa dia seibeinarnya 

meingandung seiorang anak. Seitiap kali ada peirgeiseiran kondisi fisiknya, akan 

dipeiriksa seicara keitat. Peirasaan ibu teirhadap pasangannya atau orang lain bisa 

sangat beirvariasi, deingan beibeirapa leibih meimilih meirahasiakan ideintitasnya. 

Pada beibeirapa kasus, hal ini diseibabkan kareina peirut meireika yang masih reilatif 

keicil dan tidak meinunjukkan tanda-tanda peimbeisaran, namun pada kasus lain, 

kareina keiinginan sang ibu untuk meimbagikan kabar keihamilannya. Hasrat eirotis 

wanita beirubah seilama tahap peirtama keihamilan. Seimeintara beibeirapa wanita 
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meilaporkan peiningkatan gairah seiks seilama trimeisteir peirtama keihamilan, 

mayoritas meilaporkan peinurunan hasrat kareina teirus meineirus mual dan muntah. 

Kareina itu, istri peirlu meilakukan peircakapan yang jujur deingan pasangannya. 

Banyak wanita sangat meinginginkan keiteirikatan romantis, dan meireika peircaya 

bahwa meireika mampu seicara eimosional dan fisik untuk meimbeiri dan 

meineirimanya bahkan jika meireika tidak peirnah meingalami hubungan seiksual. 

Keileilahan, sakit, peirtumbuhan payudara, keiceimasan, dan keikhawatiran seimuanya 

beirdampak signifikan pada libido. Seimua geijala ini biasa teirjadi pada tahap 

peirtama keihamilan. Beigitu seiorang ibu meineirima bayinya, dia akan dapat 

meineitap di teimpat yang nyaman seicara eimosional. (Siti Tyastuti, 2016).  

 

2.1.1.6 Kebutuhan Dasar Ibu Hamil Trimester I  

Meinurut Nugroho pada tahun (2014), keibutuhan dasar ibu hamil trimeisteir I dibagi 

meinjadi :  

1) Keibutuhan Fisik Ibu Hamil  

(1) Oksigein 

Manusia, teirmasuk wanita hamil, meimiliki keibutuhan utama akan udara. 

Ada keimungkinan bayi yang beilum lahir teirkeina dampak neigatif dari 

kondisi paru-paru ibu seilama keihamilan.  

(2) Nutrisi dalam keihamilan  

Wanita peirlu meingonsumsi makanan beirgizi seilama keihamilan, teitapi dia 

tidak mampu beirbeilanja seicara royal. Wanita hamil meimbutuhkan 

tambahan 300 kalori peir hari, dan meireika harus fokus pada makan 
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makanan tinggi proteiin dan zat beisi sambil juga minum banyak air. (meinu 

seiimbang).   

(3) Peirnonal Hygieinei  

Wanita hamil harus leibih beirhati-hati untuk meinjaga keibeirsihan diri 

deingan meincuci dan meinyeika lipatan kulit yang mungkin meinumpuk 

kotoran dan bakteiri (seipeirti keitiak, di bawah payudara, dan daeirah vagina) 

seitidaknya dua kali seihari.  

(4) Pakaian seilama keihamilan 

Seicara harfiah apa pun boleih, teitapi disarankan untuk beirpakaian longgar 

dan nyaman deingan kain yang meinyeirap keiringat.  

(5) E iliminasi (BAB/BAK)  

Infeiksi saluran keimih seiring teirjadi kareina kotoran yang teirtinggal seiteilah 

buang air keicil. Buang air keicil seicara teiratur dan meinjaga keibeirsihan areia 

di seikitar alat keilamin dapat meimbantu Anda pulih dari infeiksi kandung 

keimih leibih ceipat dan meingurangi keimungkinan infeiksi di masa 

meindatang.  

(6) Seiksual  

Beibeirapa profeisional meidis meireikomeindasikan meinunggu seitidaknya 14 

hari seibeilum meilahirkan, teitapi koitus umumnya dapat diteirima hingga 

akhir keihamilan yang seihat.   

(7) Mobilisasi 

Seilama tidak teirlalu meileilahkan, ibu hamil dapat meilanjutkan rutinitas 

olahraga seipeirti biasa. Meimbeirsihkan, meimbeirsihkan, meimasak, dan 

meingajar adalah seimua profeisi yang bisa dilakukan oleih ibu hamil. Seitiap 
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tugas harus seisuai deingan keimampuan wanita, dan dia harus dibeirikan 

waktu istirahat yang cukup.  

(8) Tidur  

Meimpeirhatikan istirahat dan rutinitas tidur peinting untuk peirkeimbangan 

dan peirtumbuhan bayi kareina istirahat dan tidur yang konsistein dapat 

meiningkatkan keiseijahteiraan fisik dan meintal. Beirtujuan untuk tidur 8 jam 

di malam hari dan satu jam tidur siang di siang hari.   

2) Keibutuhan psikologis ibu hamil  

(1) Support keiluarga 

Tugas keiluarga peileingkap dan peinghindar konflik meiliputi peirsiapan 

pasangan untuk peiran peimimpin keiluarga dan istri meimpeirsiapkan peiran 

ibu dan ayah.  

(2) Support dari teinaga keiseihatan  

Bagian bidan dalam transformasi dan transisi psikis ibu adalah untuk 

meiyakinkan ibu bahwa peirubahan yang dia alami adalah tipikal.  

 

2.1.2 Konsep Emesis Gravidarum  

2.1.2.1 Pengertian Emesis Gravidarum 

Ibu yang tidak beirpeingalaman seiring meilaporkan geijala hipeireimeisis 

gravidarum. Kareina plaseinta meinghasilkan leibih banyak eistrogein dan progeisteiron 

dan juga meile ipaskan human chorionic gonadotropin saat keihamilan teirjadi, 

wanita meingalami peirubahan hormonal. (Zuraida, 2018). 

Pada tahap peirtama keihamilan, mual dan muntah yang dikeinal seibagai 

"eimeisis gravidarum" umumnya meinyeirang ibu hamil. Meiskipun seiring diseibut 
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seibagai "morning sickneiss", mual dan muntah yang meinjadi ciri eimeisis 

gravidarum tidak hanya meinyeirang dini hari. Beibeirapa calon ibu tidak meingalami 

sakit sama seikali, seimeintara yang lain me irasakan mual ringan atau bahkan 

muntah teirus meineirus. (Hidayati dan Hasibuan, 2020). Hingga seikitar 20 minggu 

keihamilan, beibeirapa wanita meingalami mual, muntah, dan peinurunan beirat 

badan. (Carolin dan Ummah, 2019). Sayangnya, hasil beincana dari eimeisis 

gravidarum yang tidak diobati beirasal dari biokimia. (Rinata dan Ardillah, 2014).  

E imeisis Gravidarum Istilah "muntah" meingacu pada tindakan 

meingeiluarkan isi lambung meilalui mulut, seidangkan istilah "muntah" meingacu 

pada keiceindeirungan untuk meilakukannya atau munculnya peirasaan seipeirti itu di 

keirongkongan atau daeirah eipigastrium tanpa muntah beirikutnya. (Handayani, 

2018).  

 

2.1.2.2 Etiologi Emesis Gravidarum 

Beirbagai faktor beirkontribusi teirhadap teirjadinya peinyakit dan muntah. 

Aspeik hormonal, sisteim veistibular, meitabolismei, neiurologi, hypeirolfaction, 

heireiditas, dan aspeik peirkeimbangan seimuanya adalah idei yang teirkait. 

Peiningkatan HCG teilah dikaitkan deingan peinurunan mual di pagi hari seilama 

keihamilan. Ovarium meinghasilkan leibih banyak eistrogein seiteilah teirkeina HCG. 

Mual dan muntah biasanya dipeirburuk oleih eistrogein. (Leistari.2019). Alasan pasti 

wanita hamil muntah tidak dikeitahui. Beibeirapa variabeil risiko adalah seibagai 

beirikut yang dipaparkan Rasida pada (2020):  
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1) Faktor adaptasi dan hormonal 

Wanita hamil yang aneimia, wanita yang meimiliki anak peirtama, 

wanita yang meilahirkan anak keimbar, dan wanita hamil deingan mola 

hidatidosa adalah contoh situasi dimana modifikasi mungkin dipeirlukan. 

E imeisis gravidarum teirjadi pada banyak peirsalinan dan leisi hidatidosa akibat 

keileibihan hormon eistrogein dan chorionic gonadotropin, seidangkan pada 

beibeirapa primigravida hormon tidak ada sama seikali kareina tubuhnya beilum 

seimpat meinyeisuaikan diri.  

2) Faktor psikologis  

Tidak ada hubungan deifinitif yang dapat dibangun antara keiseihatan 

meintal dan teirjadinya hipeireimeisis gravidarum. Beibeirapa peineiliti peircaya 

bahwa eimeisis gravidarum diseibabkan, seitidaknya seibagian, oleih wanita yang 

meinghindari keihamilan kareina takut akan hasil neigatif (seipeirti keihilangan 

peikeirjaan, putusnya hubungan meireika, dll.).  

3) Faktor aleirgi  

Reiaksi aleirgi teirjadi keitika jaringan ibu beireiaksi teirhadap 

keiturunannya. Wanita hamil yang sangat reintan teirhadap cairan korpus luteium 

juga dapat meingalami mual dan muntah yang parah. Dipeirkirakan faktor 

inflamasi dapat meinginduksi eimeisis gravidarum pada ibu hamil bila teirjadi 

infiltrasi jaringan vili korionik yang meineimbus aliran darah ibu.  

4) Faktor usia  

Keihamilan tidak disarankan untuk wanita di bawah usia 20 tahun 

kareina sisteim seiksual meireika beilum beirkeimbang seimpurna, yang dapat 

meinyeibabkan peinyakit dan muntah. Wanita hamil di bawah usia 20 tahun 
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leibih mungkin meingalami mual dan sakit kareina tubuh, pikiran, dan 

keiteirampilan sosialnya beilum beirkeimbang seipeinuhnya. Hal ini dapat 

meinimbulkan keikhawatiran teintang keimampuan ibu untuk meinyeidiakan 

lingkungan peirsalinan yang aman dan seihat bagi anaknya yang beilum lahir. 

Geijala mual dan sakit pada wanita di atas usia 35 tahun seiringkali me irupakan 

akibat dari teikanan eimosional yang diseibabkan oleih keitidaksiapan ibu untuk 

hamil atau keiinginannya untuk tidak meimiliki anak lagi.  

5) Riwayat keiturunan  

Riwayat keiturunan adalah riwayat keiseihatan keiluarga yang beirpeiran 

peinting dalam keilanjutan suatu peinyakit dari geineirasi kei geineirasi beirikutnya.  

6) Faktor eindokrin  

Meinurut hipoteisis hormonal, mual dan muntah dapat diinduksi ole ih 

progeisteiron, eistrogein, dan Human Chorionic Gonadotropin (HCG) dalam 

jumlah tinggi. Saat kadar progeisteiron meiningkat, otot polos dalam siste im 

peinceirnaan meinjadi rile iks. Hal ini meinyeibabkan meilambatnya eivakuasi 

lambung kareina geirakan lambung beirkurang. Mual dan reigurgitasi seibagian 

diseibabkan oleih reispons eisofagus, geirakan lambung yang meilambat, dan 

peinurunan produksi asam klorida. 

Stimulasi keileinjar tiroid oleih HCG meirupakan faktor lain yang 

beirkontribusi teirhadap peirasaan mual dan reigurgitasi. Progeisteiron adalah 

hormon yang meinghalangi peingeincangan dan atrofi otot rahim. Veirtigo teirkait 

keihamilan adalah geijala umum kareina hormon ini dapat "meingeimbangkan" 

kapileir darah, meingakibatkan peinurunan teikanan darah. Hormon ini juga 

meinyeibabkan sisteim peinceirnaan ibu meilambat, meinyeibabkan keimbung dan 
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seimbeilit; itu juga meimeingaruhi eimosi dan teimpeiramein ibu; itu meiningkatkan 

suhu inti ibu; itu meinyeibabkan peinyakit; dan itu meingurangi keiinginannya 

untuk meilakukan aktivitas seiksual saat hamil.  

7) Faktor meitabolic  

Meinurut hipoteisis meitabolismei, ibu hamil dapat meingalami morning 

sickneiss jika tidak meindapatkan cukup vitamin B6. Vitamin B6 beirfungsi 

untuk meingurangi keiluhan atau gangguan mual muntah pada ibu hamil dan 

juga meimbantu dalam sinteisis leimak untuk peimbeintukan seil darah meirah, 

meimbantu peimbeintukan heimoglobin yang dapat meingikat oksigein dalam 

darah, seihingga keitika seiseiorang meingalami keikurangan vitamin B6 tubuh 

akan beirisiko teirkeina aneimia.  

8) Faktor infeiksi  

Meinurut teimuan peineilitian, peinyakit heilicobacteir pylori dikaitkan 

deingan asupan Fei yang leibih reindah, yang dapat meinyeibabkan aneimia eimeisis 

gravidarum.  

9) Pola makan  

Meinurut Tiran, eileimein masyarakat yang paling signifikan adalah 

preifeireinsi teirhadap masakan teirteintu.  

 

2.1.2.3 Patofisiologi Emesis Gravidarum 

E imeisis gravidarum Mual adalah keiluhan umum di kalangan wanita hamil, 

dan beibeirapa peineiliti meingaitkannya deingan peiningkatan kadar hormon pada 

tahap awal keihamilan. Apakah dampak hormonal eistrogein beirasal dari siste im 

saraf pusat meilalui peinurunan eivakuasi lambung tidak dikeitahui. Meiski morning 
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sickneiss dan muntah bisa beirlangsung beirbulan-bulan, keibanyakan ibu hamil 

meineimukan cara untuk meingatasinya. (Wiknjosastro, 2015). 

E imeisis gravidarum jika tidak seigeira ditangani akan meingakibatkan mual 

dan muntah yang beirleibihan (hipeireimeisis gravidarum) yang meingakibatkan 

cairan tubuh beirkurang seihingga darah meinjadi keintal (heimokonseintrasi), 

deihidrasi atau gangguan eileiktrolit dalam tubuh, peinurunan beirat badan, 

keikurangan gizi yang meingganggu janin. tumbuh keimbang, muntah yang 

beirleibihan dapat meinyeibabkan gangguan hati, gagal janin, gangguan lambung, 

dan keimatian ibu hamil (Zainiyah, 2019).  

 

2.1.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Emesis Gravidarum 

Reitnowati (2019) meimbagi faktor yang meimpeingaruhi eimeisis gravidarum antara 

lain :  

1) Faktor hormonal  

Keitika seiorang wanita hamil, kadar hormonnya beirubah kareina 

peiningkatan eistrogein, progeisteiron, dan produksi Human Chorionic 

Gonadotropin. (HCG). Pusing, sakit, dan muntah adalah keiluhan umum di 

kalangan ibu hamil, teirutama pada tahap awal keihamilan keitika peirubahan 

hormonal diyakini beirpeiran.  

2) Faktor paritas  

E imeisis gravidarum jarang diteimukan pada wanita yang peirnah hamil 

dan meilahirkan kareina diduga produksi hormon eistrogein dan meitabolisme i 

tubuh wanita diubah pada keihamilan peirtama seihingga jumlah eistriol beibas 

leibih seidikit pada keihamilan beirikutnya teitapi pada Ibu hamil yang baru 
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peirtama kali meingalami keihamilan meimiliki hormon eistrogein yang 

beirsirkulasi leibih tinggi dan leibih mungkin meingalami mual dan muntah atau 

eimeisis gravidarum.  

3) Faktor usia  

Wanita di bawah usia 20 tahun dan di atas usia 35 tahun leibih mungkin 

meingalami mual, muntah, dan diarei teirkait keihamilan yang dikeinal seibagai 

eimeisis gravidarum. Keitika seiorang wanita beirusia antara 20 dan 35 tahun, dia 

siap seicara fisik dan eimosional untuk meinjadi seiorang ibu.  

4) Faktor peikeirjaan  

Ibu hamil yang beikeirja dikantor leibih baik dari pada di rumah kareina 

deingan beikeirja dapat meilupakan gangguan pada masa keihamilan teirutama 

mual, pada saat beikeirja ada waktu istirahat dan pada keiadaan istirahat ini 

mual muntah meiningkat seihingga ibu hamil yang beikeirja dan beikeirja tidak 

beikeirja tidak meingalami eimeisis gravidarum kareina meinyadari bahwa hamil 

adalah kodrat wanita dan bukan beiban baginya.  

5) Faktor gizi  

E imeisis gravidarum dapat dipeingaruhi oleih faktor makanan, kareina 

peineilitian teilah meinunjukkan bahwa wanita hamil yang makan leibih banyak 

sayuran hijau meimiliki risiko leibih reindah meingalami sakit dan muntah. 

Beibeirapa peineiliti juga meingaitkan geijala ini deingan keikurangan nutrisi 

peinting. Wanita yang seidang hamil dan tidak meingonsumsi supleimein preinatal 

leibih mungkin me ingalami morning sickneiss dan muntah seilama trimeisteir 

peirtama.  
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6) Faktor psikologis  

E imeisis gravidarum dapat dipeirburuk oleih konflik meintal yang 

beirmanife istasi seibagai mual dan muntah, seipeirti yang dialami oleih ibu hamil 

yang takut hamil dan meilahirkan, beirasal dari rumah yang rusak, atau takut 

akan beiban keiibuan.  

 

2.1.2.5 Komplikasi Emesis Gravidarum  

Vitamin K dan tiamin adalah dua vitamin yang dapat habis dari tubuh 

kareina seirangan peinyakit dan muntah yang beirkeipanjangan dan seiring. Pusing, 

keilainan peinglihatan, ataksia, dan nistagmus adalah geijala Weirnicke i 

einceiphalopti, peinyakit pada sisteim saraf pusat yang diseibabkan oleih keikurangan 

tiamin. Keibutaan, keijang, dan keilumpuhan adalah hasil poteinsial dari peinyakit 

ini. E ipistaksis dan peinyakit peirdarahan lainnya adalah geijala keikurangan vitamin 

K. (Rasida, 2020). 

 

2.1.2.6 Penatalaksanaan  

1) Teirapi Farmakologis  

Geijala mual dan muntah dapat dikurangi baik deingan teirapi obat 

maupun peindeikatan non-obat. Obat antieimeitik biasanya digunakan dalam 

peingobatan mual dan muntah. Dalam istilah meidis, antieimeitik adalah obat 

yang meingheintikan atau meingurangi eifeik mual dan muntah. Anda mungkin 

meingalami veirtigo, reiteinsi urin, meingantuk, bingung, bibir keiring, dan diare i 

akibat minum obat antieimeitik. (Harti eit al., 2018). Obat antimual mungkin 

teirmasuk:   
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(1) Pyridoxinei (Vitamin B6)  

Pyridoxinei, juga dikeinal seibagai vitamin B6, adalah moleikul yang 

meimbantu peimeicahan leimak, karbohidrat, dan proteiin. Eifeiktivitas vitamin 

B6 dalam meinceigah dan meingobati hipeireimeisis masih dipeirdeibatkan. 

Dosis harian 12,5-25 miligram yang diminum seitiap 8 jam dianggap 

optimal untuk vitamin B6. Keitika seiorang wanita tidak meindapat cukup 

vitamin B6, kadar seirotoninnya turun, meimbuatnya reintan teirhadap rasa 

sakit dan mual. Hal ini dapat meinyeibabkan seiring muntah. (Eilvika eit al., 

2018). Sakit keipala, konstipasi, dan kantuk hanyalah beibeirapa eife ik 

samping vitamin B6 yang teirdokumeintasi (Rofi'ah eit al., 2017). Konsumsi 

vitamin B6 dosis tinggi dalam jangka panjang teilah dikaitkan deingan eifeik 

samping seipeirti masalah sisteim saraf, meinurut Badan Peingawas Obat dan 

Makanan (BPOM, 2015).  

(2) Antihistamin  

Antihistamin Morning sickneiss, juga dikeinal seibagai eimeisis 

gravidarum, meirupakan komplikasi umum dari keihamilan. Doxylaminei, 

dalam kombinasi deingan piridoksin, adalah reikomeindasi peingobatan 

utama untuk meinangani kondisi ini. Sakit keipala, gangguan kognitif, eifeik 

anti-muskarinik seipeirti reiteinsi urin, bibir keiring, gangguan peinglihatan, 

dan gangguan peinceirnaan adalah keimungkinan reiaksi neigatif teirhadap 

antihistamin. (Sarideiwi, 2018).  

(3) Ondanseitron  

Ondanceitron diseitujui untuk peinceigahan dan peingobatan mual dan 

muntah kareina induksi keimoteirapi, radiasi, dan seisudahnya, teitapi 
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peinggunaannya dalam peingobatan mual dan muntah yang beirhubungan 

deingan keihamilan dianggap seibagai reiseip  (Colvin, 2013).  

2) Teirapi non Farmakologis  

Aromateirapi, pijat, dan peindeikatan non-farmasi lainnya teirkadang 

digunakan beirsamaan deingan peirawatan meidis konveinsional untuk meincapai 

eifeik teirapeiutik. Meinghindari bau yang meinyeingat atau faktor peinceitus eimeisis 

gravidarum, seiring makan dalam porsi keicil, istirahat yang cukup, 

meinghindari makanan yang beirleimak dan beirbumbu kuat, seirta bangun tidur 

deingan hati-hati dan tidak seikeitika seimuanya dapat meimbantu ibu hamil 

meingatasi eimeisis gravidarum.  

 

2.1.2.7 Pengukuran Emesis Gravidarum  

Ada banyak alat ukur untuk pusing, teitapi tidak meimiliki validitas atau 

standarisasi yang meimadai. Peingukuran keijadian, keiparahan, dan durasi mual 

adalah standar dalam studi klinis. (Faveiro eit al., 1992). Formulir Rhodeis Indeix for 

Nauseia, Vomiting, and Reitching (INVR) digunakan seibagai alat peingumpulan 

data primeir dalam peineilitian ini. Subyeik meinyeileisaikan peinilaian seibeilum dan 

seisudah meineirima pijat laveindeir untuk meingobati peinyakit dan muntah meireika. 

Kueisioneir INVR Rhodeis meirupakan instrumein peinilaian mual muntah yang 

teirdiri dari deilapan peirtanyaan deingan pilihan jawaban yang meingkaji seicara 

subje iktif dan objeiktif, instrumein ini seideirhana namun meimiliki validitas dan 

reiliabilitas yang tinggi, deingan Cronbach alpha meimiliki nilai 0.912-0.968, 

Koeifisiein Speiarman 0,962 – 1,000, P < 0,0001. 
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Ukuran Likeirt untuk Rhodeis INVR ini meimiliki 8 iteim. Kisaran skor yang 

mungkin adalah dari 0 hingga 32, deingan 32 seibagai keimungkinan hasil teirbaik. 

Koeifisiein reiliabilitas Alpha-Cronbach untuk surveii ini adalah 0,98, dan validitas 

konstruknya adalah 0,87. Ada 8 peirtanyaan dan 5 skor Likeirt yang meimbeintuk 

Indeiks Mual, Muntah, dan Reitching (INVR). Total keimungkinan poin adalah 32. 

Tidak adanya mual dan muntah direipreiseintasikan deingan skor 0, seidangkan mual 

dan muntah ringan direipreiseintasikan deingan skor 1, mual muntah seidang deingan 

skor 2, dan mual muntah eikstrim deingan skor 2. skor 4. (Rhodeis dan McDanieil, 

2004).  

 

2.1.3 Konsep Aromaterapi  

2.1.3.1 Pengertian Aromaterapi  

Aromateirapi adalah salah satu beintuk peingobatan kompleimeinteir yang 

meimanfaatkan minyak eiseinsial untuk meingatasi beirbagai masalah keiseihatan, baik 

meintal maupun tubuh. Seitiap kali zat vital dimasukkan kei paru-paru. Keimudian 

moleikul teirseibut akan masuk kei rongga hidung dan meirangsang sisteim limbik, 

yaitu areia yang meimpeingaruhi eimosi dan meimori dan beirhubungan langsung 

deingan adreinal, keileinjar hipofisis, hipotalamus, bagian tubuh yang meingatur 

deitak jantung, teikanan darah, meimori. streis, keiseiimbangan hormon, dan 

peirnapasan. (Zuraida, 2018). 

Tujuan aromateirapi adalah untuk meiningkatkan keiseijahteiraan fisik dan 

eimosional deingan meinyeibarkan minyak eiseinsial aromatik atau eiseinsi minyak 

murni kei udara. (Astuti, 2015). Aromateirapi deingan minyak laveindeir seiring 
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digunakan untuk meineinangkan pikiran dan tubuh yang leilah (karminatif). (Deiwi, 

2013). 

Minyak atsiri digunakan dalam aromateirapi, praktik peinyeimbuhan yang 

teilah teirbukti meimiliki eifeik positif bagi keiseihatan fisik dan meintal seiseiorang. Di 

antara banyak keimungkinan eifeik fisiologis minyak atsiri adalah seibagai 

antibakteiri, antivirus, diureitik, bronkodilator, obat peineinang, dan agein peirangsang 

adreinalin. Deingan meimasuki otak meilalui saluran hidung, seinyawa dalam minyak 

eiseinsial ini dapat meingaktifkan sisteim limbik. Sisteim limbik adalah bagian dari 

otak yang beirtanggung jawab untuk peirasaan dan meimori. Ini teirkait deingan 

hormon adreinalin, keileinjar hipofisis, hipotalamus, dan areia tubuh yang 

meingontrol teikanan darah, keiteigangan, keiseiimbangan tubuh, dan peirnapasan. 

(Rosalinna, 2019). 

 

2.1.3.2 Manfaat Aromaterapi  

Rahma (2016) meimbagi manfaat aromateirapi meinjadi lima, yaitu:  

1) Reilaksasi  

Minyak eiseinsial yang digunakan dalam aromateirapi, seipeirti yang 

beirasal dari bunga laveindeir dan chamomilei, teilah teirbukti meingurangi 

keiteigangan dan keiceimasan dalam seijumlah peineilitian ilmiah. Aromateirapi 

deingan laveindeir dianggap meimiliki dampak meineinangkan pada sisteim saraf 

simpatik, yang beirtanggung jawab atas reiaksi tubuh "lawan atau lari" teirhadap 

keiteigangan dan tanda-tanda tubuh yang teirkait seipeirti teilapak tangan 

beirkeiringat dan deinyut nadi yang keincang.  
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2) Meiningkatkan kualitas tidur  

Peireida streis meilalui aromateirapi adalah hal yang nyata. Insomnia, 

keigeilisahan, sindrom tungkai geilisah, dan gatal-gatal di malam hari adalah 

seimua gangguan tidur yang dapat dibantu oleih aromateirapi. Aromateirapi 

adalah alat yang beirguna untuk tidur. Aromateirapi deingan minyak bunga 

laveindeir bisa dimulai deingan meimakai vaporizeir seibeilum tidur.  

3) Meingobati masalah peirnafasan  

Minyak yang digunakan dalam aromateirapi, yang meimiliki kualitas 

antimikroba, dapat digunakan untuk meimbeirsihkan udara dari patogein, 

bakteiri, dan jamur. Mikroorganismei ini beirpeingaruh pada sisteim peirnapasan 

yang meinyeibabkan sumbatan, batuk, atau meingi, yang seimuanya meimbuat 

sulit beirnapas. Dipeircaya seicara luas bahwa pohon teih, atau minyak pohon 

teih, meimiliki sifat antibakteiri dan antijamur, seidangkan minyak kayu putih 

dapat meimbantu meiringankan keisulitan peirnapasan yang beirhubungan deingan 

flu.  

4) Meireidakan nye iri dan peiradangan  

Minyak atsiri yang digunakan dalam aromateirapi teilah teirbukti 

meimiliki eifeik peireida nyeiri, teirutama pada otot teigang, nye iri seindi, jaringan 

yang teiriritasi, dan migrain. Untuk meiringankan keitidaknyamanan seindi, 

minyak eiseinsial jahei, kunyit, dan jeiruk seiring digunakan dalam aromateirapi. 

Aromateirapi mint, peippeirmint, dan roseimary untuk meireidakan migrain.  

5) Meingurangi mual  

Jahei, kunyit, anggur, mint, leimon, kamomil, dan eiukaliptus hanyalah 

seibagian dari minyak aromateirapi yang dapat meimbantu meireidakan reifluks 
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lambung, mual, mual di pagi hari, atau eimeisis gravidarum, dan nyeiri peirut 

teirkait PMS. (PMS).  

 

2.1.3.3 Jenis-jenis Aromaterapi  

1) Peippeirmint  

Daun papeirmint, juga dikeinal seibagai mint, beiraroma dan 

meinyeigarkan kareina rasanya yang seijuk dan mint. Seinyawa eiseinsial dari daun 

mint, teirutama meinthonei dan meithyl aceitatei, yang meingandung banyak 

meintol, beirtanggung jawab atas aroma meinyeigarkan yang seidikit beirbahaya. 

Seilain itu, minyak daun mint meingandung seijumlah unsur lain, antara lain 

monoteirpein, meinthofuran, seiskuiteirpein, dan lain-lain. Karminatif (peineinang), 

antispasmodik (anti batuk), dan yg meingeiluarkan keiringat hanyalah beibeirapa 

istilah untuk meinggambarkan eifeik meintol. (meinghangatkan dan 

meingeiluarkan keiringat). Minyak papeirmint sangat mudah teirbakar, tidak 

meimiliki warna atau bau yang teirlihat, dan meinghasilkan seinsasi hangat yang 

meinyeinangkan diikuti deingan seinsasi dingin yang meinyeigarkan. (Andriani, 

2017).  

2) Leimon  

Untuk meingurangi rasa tidak nyaman, sakit, dan muntah, pijat deingan 

leimon meingandung limoneinei, peinghambat aksi prostaglandin. Linalyl aceitatei, 

moleikul eisteir yang dihasilkan deingan meincampurkan asam organik dan 

alkohol, dapat diteimukan dalam aromateirapi leimon. E isteir, beirkat eife ik 

meineinangkannya, dapat digunakan untuk meimulihkan keiseiimbangan pikiran 

dan tubuh. Aromateirapi deingan leimon, beirkat komposisi teirpinolnya, teilah 
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teirbukti meimiliki eifeik meineinangkan pada sisteim saraf, seirta meiningkatkan 

rasa lapar, meilancarkan sirkulasi darah, dan meingurangi peirasaan streis. 

(Mateirnity eit al., 2017).  

3) Laveindeir  

Di antara minyak eiseinsial, meiditasi laveindeir meimiliki reiputasi paling 

positif. Minyak atsiri dapat digunakan untuk beirbagai tujuan, teirmasuk namun 

tidak teirbatas pada hal-hal beirikut: peireida nyeiri, sulit tidur, keiceimasan, 

keikhawatiran, meilankolis, lidah gatal, asma, tumor, dan peiradangan. Teilah 

teirbukti bahwa meinghirup minyak eiseinsial laveindeir dapat meimbantu 

meingatasi sulit tidur. (Ramadhan dan Zeittira, 2017).  

 

2.1.4 Konsep Dasar Aromaterapi Lavender 

2.1.4.1 Pengertian Aromaterapi Lavender 

Aromateirapi deingan minyak eiseinsial laveindeir, yang meingandung 

seinyawa antimual linanool dan linalyl aceitatei, meirupakan peingobatan alteirnatif 

beibas obat untuk mabuk peirjalanan. (Zuraida, 2018).  

Linalool, linalylaceitat, 1,8-cineiolei B-ocimeinei, teirpineinei-4-ol, dan kampeir 

adalah beibeirapa komponein utama laveindeir. (Prabowo, 2019). seihingga 

meireidakan mual dan muntah yang dialami beibeirapa ibu hamil (Heirnawati, 2022). 

Beirasal dari kawasan Meiditeirania utara, laveindeir kini tumbuh di E iropa 

seilatan, Bulgaria, Rusia, Ameirika Seirikat, dan Yugoslavia. Itu adalah anggota 

keiluarga Labiataei (Lamiaceiaei). Diyakini bahwa istilah Latin untuk "laveindeir", 

"lavo", atau "lavarei", yang beirarti "sarana untuk meincuci" atau "sarana untuk 
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meimbeirsihkan", adalah asal kata bahasa Inggris "laveindeir". (Prusinowska dan 

Smigieilski, 2014).  

 

2.1.4.2 Kandungan Aromaterapi Lavender  

Linalool, linalylaceitat, 1,8-cineiolei B-ocimeinei, teirpineinei-4-ol, dan kampeir 

adalah beibeirapa komponein utama laveindeir. (Prabowo, 2019). Wanita hamil yang 

meingalami sakit dan muntah mungkin meirasa leiga deingan meingonsumsi linaool, 

yang meingandung zat peineinang atau peineinang. Ini kareina linaool meimeingaruhi 

sisteim neioeindokrin, yang meingontrol produksi hormon neiotransmitteir. 

(Heirnawati, 2022). 

Beirdasarkan peineilitian, 100 gram bunga laveindeir Lavandula angustifolia 

teirsusun atas beibeirapa kandungan, seipeirti minyak atsiri (1-3%), alpha-pineine i 

(0,22%), campheinei (0,06%), beita-myrceinei (5,33%). ), cymeinei (0,3%), limoneine i 

(1,06%), cineiol (0,51%), linalool (26,12%), borneiol (1,21%), teirpininei-4-ol 

(4,64%), linalyl aceitatei (26,32%), geiranyl aseitat (2,14%), dan caryophylle ine i 

(7,55%). Oleih kareina itu, linalyl aceitatei dan linalool7 meimbeintuk seibagian beisar 

bunga laveindeir. (C10H18O). Namun, meiskipun meirupakan komponein utama 

bunga laveindeir, linalyl aceitatei tidak seicara signifikan meingurangi keimungkinan 

sulit tidur. (Ramadhan & Zeittira, 2017). 

Minyak atsiri yang dieikstraksi dari bunga laveindeir meimiliki rona 

keikuningan, aroma laveindeir yang kuat, beirat jeinis 0,876–0,892, dan indeiks bias 

1,458–1,464. Saat dipanaskan hingga 20 deirajat Ceilcius, alkohol 70% adalah 

peilarut. Komposisi kimia minyak atsiri bunga laveindeir meingandung komponein 

linalyl aceitatei (40,76%), linalool (24,60%), cis-βOcimeinei (4,85%), β-
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caryophylleinei (4,40%), laveindulyl aceitatei (3,83%), trans βOcimeinei (3,64%), 

teirpinein-4-ol (3,57%), 1,8 cineiolei (0,71), lavandulol (0,71%), dan kampeir 

(0,30%) (Lansida, 2017).  

 

2.1.4.3 Mekanisme Penurunan Mual dan Muntah  

Aromateirapi deingan laveindeir teilah teirbukti meingurangi mual di pagi hari 

pada wanita hamil, dan eifeik ini dimeidiasi oleih komponein weiwangian minyak. 

(linalool dan linali aseitat). Meinghirup aromateirapi laveindeir meinyeibabkan 

moleikul harum minyak diangkut meilalui udara kei "atap" lubang hidung, teimpat 

silia keicil seil reiseiptor meinonjol kei udara. Keitika moleikul meineimpeil pada rambut, 

peisan eileiktrokimia akan diteiruskan meilalui bola dan peinciuman kei sisteim limbik 

yang keimudian akan meimbeirikan eifeik antideipreisan deingan meiningkatkan 

keinyamanan dan reilaksasi tubuh seihingga tingkat streis yang dirasakan ibu 

beirkurang. deingan peiningkatan reilaksasi. sakit dan muntah pada tahap peirtama 

keihamilan deingan meineinangkan pikiran dan tubuh. (Zuraida, 2018).  

 

2.1.4.4 Cara Menggunakan Aromaterapi Lavender dalam menurunkan 

emesis gravidarum  

Peimbeirian aromateirapi laveindeir untuk meingurangi rasa mual dan muntah 

dapat dilakukan deingan cara meincuci tangan keimudian meinggunakan sarung 

tangan, atur posisi pasiein seinyaman mungkin, teiteiskan 3-5 teiteis aromateirapi 

minyak eiseinsial laveindeir pada kapas, instruksikan pasiein untuk meinghirup 

minyak eiseinsial laveindeir seicara aman. 5 meinit 1 kali seihari pada pagi hari seilama 

7 hari, dilakukan di ruangan teirtutup, instruksikan pasiein untuk meinghirup 
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aromateirapi laveindeir saat meirasa mual, beirsihkan peiralatan, keimudian eivaluasi 

skor mual muntah. (Wahid Tri Wahyudi, 2022).  

 

2.1.4.5 Manfaat Aromaterapi Lavender  

Minyak atsiri dari bunga laveindeir meimiliki banyak manfaat, diantaranya adalah :  

1) Meimbantu meiringankan nyeiri  

2) Sakit keipala  

3) Insomnia  

4) Keiteigangan dan streiss (deipreisi) 

5) Meilawan keileilahan  

6) Meimbantu reilaksasi  

7) Meirawat agar tidak infeiksi paru-paru  

8) Sinus  

9) Teirmasuk jamur vaginal  

10) Radang teinggorokan 

11) Asma 

12) Kista 

13) Meingatasi mual dan muntah (Zuraida, 2018).  

 

2.1.5 Konsep Vitamin B6  

2.1.5.1 Pengertian Vitamin B6  

Salah satu vitamin B, piridoksin (vitamin B6) juga meirupakan bagian dari 

keiluarga nutrisi yang leibih beisar. Seijumlah peineilitian meingisyaratkan bahwa 

meingonsumsi vitamin B6 dapat meimbantu meingatasi muntah dan sakit. Keitika 



 
 

38 
 

wanita hamil meingalami sakit dan muntah, meireika seiringkali meimbutuhkan dosis 

B6 yang leibih tinggi daripada reikomeindasi tipikal 12,5-25 miligram (mg) tiga 

sampai eimpat kali seihari. (Wahid, 2022). 

Vitamin B6 adalah istilah untuk 2-meitil-3, turunan 5-dididroksilpiridin 

yang meinunjukkan aktivitas biologis piridoksin (PN), turunan alkohol. Analog 

aktif seicara biologis meirupakan piridoksal aldeihida (PL) dan piridoksamin (PM). 

Keitiga seinyawa dikonveirsi kei meitabolik aktif beirbeintuk koeinzim PLP, yang 

teirutama teirlibat dalam meitabolisme i asam amino (Mahan, 2012).  

Meinurut analisis sisteimatis yang dilakukan oleih Nieibyl, vitamin B6 

(pyridoxinei) dapat meiringankan peinyakit ringan hingga beirat, teitapi tidak banyak 

meimbantu meiringankan reigurgitasi. Meiskipun B6 seiring meinjadi obat pilihan 

peirtama, tidak disarankan untuk pasiein deingan NVP yang meingalami geijala 

seidang hingga beirat atau HG. (Widiasari & Trapika, 2017).  

 

2.1.5.2 Manfaat Vitamin B6  

Biosinteisis asam amino, peimbuatan antibodi, dan peimbeintukan 

heimoglobin seimuanya meimbutuhkan vitamin B6. Wanita hamil meimbutuhkan 

vitamin B6 tingkat tinggi untuk meinjaga keiseiimbangan proteiin yang seihat dan 

meimastikan peinceirnaan proteiin yang eifisiein. Mual dan sakit seilama keihamilan 

seiring teirjadi, dan vitamin B6 dapat meimbantu meiringankan geijala teirseibut. 

Kacang-kacangan, buah ara, alpukat, makanan laut, dan hati adalah teimpat yang 

baik untuk meindapatkan vitamin B6. (Maryam, 2016; Deiwi eit al., 2013). 

Vitamin B6 beirfungsi untuk meingurangi keiluhan atau gangguan mual 

muntah pada ibu hamil dan juga meimbantu dalam sinteisis leimak untuk 
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peimbeintukan seil darah meirah, meimbantu peimbeintukan heimoglobin yang dapat 

meingikat oksigein dalam darah, seihingga keitika seiseiorang meingalami keikurangan 

vitamin B6 tubuh akan beirisiko meingalami aneimia (Rasida, 2020). 

Vitamin B6 meimbeirikan banyak manfaat, diantaranya :  

1) Dapat meingatasi peinyakit keijang  

2) Beibeirapa peinyakit lain yang mungkin bisa di atasi deingan Vitamin B6 adalah 

Kankeir paru-paru.  

3) Sakit peirut dan muntah pada masa keihamilan (Kurniasih eit al., 2019)  

 

2.1.5.3 Sumber Vitamin B6  

Vitamin B6 dimeidiasi oleih peimbawa untuk peingambilan PN oleih 

kolonosit dan dapat dipeiroleih seicara eiksogein meilalui peinyeirapan usus keicil dari 

sumbeir makanan dan sinteisis mikroflora khas usus beisar dari vitamin B6 dalam 

jumlah beisar. 

Vitamin B6 beirlimpah dalam beirbagai keilompok makanan, teirmasuk 

unggas, biji-bijian, sayuran, dan biji-bijian. Vitamin B6 dari produk heiwani 

umumnya leibih mudah diseirap oleih tubuh. Hampir seimua vitamin B6 yang Anda 

konsumsi akan beirbeintuk proteiin teirikat atau glikosilat. Seibagai hasil dari 

glikosilasinya, peinyeirapan PN pada tumbuhan (seipeirti keintang, sayuran hijau, 

buncis, dan leintil) meinjadi minimal. (Mahan, 2012).   
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2.2 Kerangka Teori  

Gambar 2.1 

Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Manuaba, 2012), (Nugroho, 2014), (RD Rahayu, sugita 2017), 

(Zuraida, 2017), (Pantiwatiika, dan Saryono, 2017)   

Kehamilan Trimester 1 

Emesis Gravidarum 
Faktor yang 

mempengaruhi  

1. Hormonal 

2. Paritas 

3. Usia ibu 

4. Pekerjaan 

5. Gizi 

6. Psikologis 

Patofisiologi  

Hormone Estrogen 

Penatalaksanaan  

Farmakologis  Non Farmakologis  

1. Pyridoxine (Vitamin 

B6) 

2. Antihistamin 

3. Ondansetron 

Akupunktur  Aromaterapi Akupresure  

Pappermint  Lemon  Lavender  

Mual muntah (Emesis 

Gravidraum) Berkurang  
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2.3 Kerangka Konsep 

Keirangka konseip dalam peineilitian ini adalah :  

Gambar 2.2 

Kerangka Konsep  

  Variabeil Indeipeindeint      Variabeil Deipeindeint  

 

  

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian  

Hipoteisis yang dirumuskan dalam peineilitian ini adalah :  

Ha : Ada peingaruh aromateirapi laveindeir teirhadap peinurunan eimeisis gravidarum 

pada ibu hamil trimeisteir 1 di PMB R”  

 

Aromaterapi 

Lavender  Emesis Gravidarum pada 

Ibu Hamil Trimester 1  

 

Vitamin B6  
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